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Abstrak - Pandemi Covid-19 telah melumpuhkan beberapa sektor kehidupan,
salah satunya adalah sektor pendidikan. Peralihan metode pengajaran dari
LURING dengan tatap muka menjadi DARING menjadi salah satu permasalahan
bagi setiap instansi pendidikan, pengajar, siswa dan orang tua siswa. Salah
satu solusi yang dapat ditawarkan yaitu menggunakan LMS sebagai salah satu
aplikasi yang dapat digunakan untuk menajemen pembelajaran secara
DARING. Berdasarkan hasil analisa penyebaran kuesioner dari 33 SD
Negeri/Swasta di Kota Madiun diperoleh 75 orang guru masih menggunakan
WA Grup dan baru 9 orang guru yang menggunakan LMS. Selain itu fasilitas
pembelajaran dengan menggunakan LMS sudah diterapkan pada beberapa
sekolah, namun belum dapat dioptimalkan. Hal ini perlu adanya dukungan
pemahaman tentang Literasi Digital bagi Guru dan Siswa. Adapuan kendala
yang paling besar dialami dalam proses pembelajaran DARING ketersediaan
LMS dalam pembelajaran hanya 24%, pemahaman dan penguasaan guru
tentang penguasaan IT sebesar 12% dan siswa sebesar 10% dan 7%. Hasil dari
penelitian ini adalah pemberian rekomendasi untuk manajemen pembelajaran
dengan menggunakan LMS dalam bentuk arsitektur jaringan.

Kata kunci - DARING, LURING, Learning Management System, Literasi Digital, Kota
Madiun

Abstract - The Covid-19 pandemic has paralyzed several sectors of life, one of
which is the education sector. The transition of teaching methods from OFFLINE
Learning with face-to-face to ONLINE is one of the problems for every
educational institution, teachers, students and parents of students. One solution
that can be offered is using LMS as an application that can be used for ONLINE
learning management. Based on the results of the analysis of the distribution of
questionnaires from 33 public/private elementary schools in Madiun City, 75
teachers still use the WA Group and only 9 teachers use the LMS. In addition,
learning facilities using LMS have been implemented in several schools, but have
not been optimized. This requires support for understanding digital literacy for
teachers and students. The biggest obstacles experienced in the ONLINE learning
process, the availability of LMS in learning is only 24%, teachers' understanding
and mastery of IT mastery is 12% and students are 10% and 7%. The result of
this study is the provision of recommendations for learning management using
LMS in the form of network architecture.

Keywords - Online Learning, Offline, Learning Management System, Digital Literacy,
Madiun City.
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I. PENDAHULUAN

Wabah pandemi Covid-19 secara tidak langsung telah melumpuhkan beberapa sektor
kehidupan. Salah satu sektor yang dilumpuhkan pada awal pandemi adalah keberlangsungan
proses belajar mengajar yang harus dilakukan oleh Instansi Pendidikan. Peralihan metode
pembelajaran dari Pembelajaran Luar Jaringan (Luring) menjadi Pembelajaran Dalam Jaringan
(Daring) merupakan salah satu kendala terbesar yang dialami sebagian besar instansi
pendidikan.

Pentingnya pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Informasi akan menjadi penunjang
utama tetap berjalannya proses belajar mengajar. Pemahaman dan penguasaan tentang Literasi
Digital oleh Guru maupun Siswa menjadi penentu berjalan atau tidaknya proses belajar
mengajar di Sekolah secara daring. Pada penelitian [1],[2] menjelaskan pentingnya pemahaman
Literasi Digital bagi siswa dan guru dalam menerapkan proses belajar mengajar dengan
memanfaatkan media digital. Dengan pemahaman literasi digital yang baik maka akan
meningkatkan kesusksesan belajar [2]. Namun untuk menunjang pembelajaran dengan
pemanfaatan teknologi yang baik, perlu didukung dengan perangkat antara lain perangkat keras
(laptop/PC/HP), aplikasi penunjang pembelajaran, jaringan internet dan motivasi dalam proses
pembelajaran [1], [3].

Peralihan proses pembelajaran pada masa pandemi, menjadi salah satu pekerjaan rumah
tersebesar bagi Dinas Pendidikan Kota Madiun. Pemahaman materi ajar pada siswa Sekolah
Dasar di Kota Madiun pada proses pembelajaran secara daring sangat perlu diperhatikan.
Berbagai faktor yang menjadi sumber permasalahan adalah kurang siapnya pihak sekolah dalam
menyediakan fasilitas pembelajaran daring, perlu adanya peningkatan pemahaman Guru dan
Siswa dalam memahami literasi digital, dan perlu adanya motivasi belajar bagi siswa dan orang
tua dalam menghadapi pembelajaran daring. Pada penelitian [4] menjelaskan dengan
melakukan pembelajaran secara online dapat menciptakan metode pembelajaran yang lebih
fleksibel dan mendorong kemandirian peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Pada penelitian ini akan dilakukan pengkajian pada faktor kesiapan fasilitas, pemahaman
tentang literasi digital Guru dan Siswa, dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran
daring. Hasil dari pengkajian ini berupa rekomendasi bagi pihak sekolah dan Pemerintah Kota
Madiun dalam menentukan kebijakan untuk memperbaiki proses pembelajaran daring dengan
memanfaatkan Teknologi Informasi dan Sistem Informasi. Selain itu pihak sekolah dan
Pemerintah Kota Madiun akan mendapat gambaran pengembangan aplikasi LMS (Leraning
Management System) yang dapat dikembangkan oleh Pemerintah Kota Madiun guna
mempermudah manajemen pembelajaran dalam proses evaluasi dan monitoring. Pemanfaatan
LMS dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif dan signifikan terhadap hasil
pembelajaran [5]. Selain itu dengan penerapan Teknologi Informasi dalam proses pembelajaran
memiliki dampak positif terhadap perkembangan transformasi digital di Indonesia[6].

I11. LANDASAN TEORI

2.1 Pembelajaran Jarak Jauh

Pada masa pandemi COVID-19 telah merubah sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran
yang semula dilakukan secara tatap muka harus beralih pada sistem pembalajaran yang
dilakukan dengan menggunakan jaringan internet dan tidak melakukan tatap muka secara
langsung[7]. Sistem pembelajaran yang digunakan pada masa pandemi ini menggunakan
metode pembalajaran jarak jauh, hal ini diterapkan untuk meminimalkan pertemuan antara
guru dan peserta didik, sehingga mengurangi tingkat penularan. Pembelajaran jarak jauh
adalah proses pembelajaran yang dilakukan tanpa adanya pertemuan antara pengajar dan
peserta didik [8]. Sesuai dengan edara Kementrian Pendidikan dan kebudayaan no 4 tahun
2020, terdapat dua metode pembelajaran jarak jauh, yaitu pembelajaran dalam jaringan
(DARING) dan pembelajaran luar jaringan (LURING).
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Pembelajaran dalam jaringan merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan
internet dalam pelaksanaannya [9], [10]. Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan
memanfaatkan beberapa media digital antara lain teknologi multimedia, teknologi
konference, aplikasi Learning Management System (LMS), dan jaringan internet. Pada
pembelajaran daring dapat melatih kemandirian peserta ajar, peningkatan kemampuan
literasi digital siswa maupun pendidik, pelaksanaan dapat dilaksanakan secara fleksibel, dan
pengeluaran biaya yang relatif murah. Namun pelaksanaan pembelajaran daring tidak dapat
menciptakan interaksi yang maksimal antara siswa dan pengajar, sehingga dapat
berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa dalam menyerap materi.

Pembelajaran luar jaringan merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan tanpa
memanfaatkan jaringan internet. Metode pembalajaran yang digunakan dapat menggunakan
alat bantu media seperti media teks, audio dan video, belajar melalui buku teks yang
diberikan untuk pemahaman materi dan lain sebagainya. Fokus pembelajaran luring hampir
sama dengan pembelajaran daring, dimana siswa dituntut untuk mampu belajar mandiri
dalam menguasai materi ajar yang telah diberikan.

2.2 LMS (Learning Management System)

LMS merupakan suatu aplikasi berbasis web yang digunakan untuk manajemen proses
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, pengajar dan pihak manajemen dengan
memanfaatkan jaringan internet [11]. Perkembangan LMS pertama kali dalam proses
pembelajaran muncul pada tahu 1990. Aplikasi LMS pertama yang muncul yaitu FitsClass
yang didirikan oleh SoftArc pada tahun 1990. Pada tahap selanjutnya LMS dikembangkan
oleh Micheal Chasen dan Matthew Pittinsk pada tahun 1997 dengan nama Blackboard LLC.
Pada tahun 2001 mulai berkembang Moodle yang dikembangkan oleh Martin Dougiamas.

2.3 Literari Digital

[stilah Literasi Digital pertama kali dicetuskan oleh Paul Gilster pada tahun 1997. Literasi
Digital merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam memahami
dan menggunakan informasi menggunakan perangkat komputer yang berasal dari berbagai
sumber [12]. Pada era revolusi industri 4.0 ini, kemampuan untuk memahami literasi digital
sangat dibutuhkan dalam setiap lini kehidupan.

Pada kegiatan belajar mengajar dimasa pandemi ini, pentingnya pemahaman literasi digital
bagi pengajar maupun siswa sangat membantu penyampaian materi dengan baik.
Pemahaman pengajar dan siswa tentang literasi digital pada era revolusi industri 4.0 ini
merupakan salah satu hal yang penting agar pengajar dan siswa dapat memahami dan
menggunakan perangkat komputer untuk mengakses segala informasi yang dibutuhkan
[13],[2], [14].

Dalam memahami literasi digital sesuai dengan hasil survey kondisi dan status literasi digital
untuk mendukung SiBerkreasi melalui 7 pilar literasi antara lain : (1) Informasi dan Literasi
Data, (2) Berfikir Kritis, (3) Kemampuan Berkomunikasi, (4) Etika Dalam Teknologi, (5)
Keamanan Pribadji, (6) Keamanan Perangkat, (7) Kemampuan Teknologi [15].

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Judul g:r}llll;]rllé Metode Hasil/Kesimpulan
1  Analisis Literasi Digital 2020, Dede Kualitatif Perlu adanya pemahaman
Calon Guru SD dalam Salim Nahdi, literasi digital dalam proses
Pembelajaran Berbasis Mohammad belajar mengajar, berdasarkan
Vurtual Classroom di Gilar hasil survey siswa dengan
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No Judul Metode Hasil/Kesimpulan

Masa Pandemi Covid- Jatisunda kemampuan literasi digital

19 mampu menganalisis dan
mensintesis informasi sebesar
63,2%, sedangkan yang tidak
menguasai  literasi  digital
sebanyak 36,8%.

2 Tantangan dan Peluang 2020, Ni Kepustakaan WA  Grup dan  Google
Pemanfaatan Teknologi Komang Suni dan Survey Classroom merupakan media
Informasi dalam Astini yang paling banyak
Pembelajaran Online digunakan. Berdasarkan hasil
Masa Covid-19 survey terdapat beberapa

kendala dalam proses
pembelajaran daring antara
lain : 50% belum memiliki
perangkat, 80% terkendala
sinyal. Namun adanya metode
pembelajaran daring dapat
menambah nilai kemandirian
siswa dan percepatan
transformasi digital di
Indonesia.

3 Pemanfaatan Portal 2020, Kualitatif Penelitian yang dilakukan di
Rumah Belajar Minanti Tirta SD Negeri 112/ Perumnas
Kemendikbud Sebagai Yanti, Eko dan SD Negeri 13/ Muara
Medel  Pembelajaran Kuntarto, Bulian dengan hasil perlu
Daring di  Sekolah Agung Rimba adanya beberapa langkah oleh
Dasar Kurniawan guru dalam mempersiapkan

pembelajaran dengan portal
Rumah Belajar Kemendikbud.
Selain itu guru dapat
menggunakan metode
Presensi  Klasikal, diskusi
kelompok kecil dan
pembelajaran individu dalam
proses pembelajaran daring.

I1l. METODE

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan dalam melakukan analisa kondisi internal
dan eksternal pengembangan media pembelajaran berbasis media digital pada Sekolah Dasar
Negeri/Swasta di Kota Madiun. Tahap awal dilakukan identifikasi lingkungan internal dan
eksternal dari hasil pengamatan dan wawancara terhadap 33 sample SD Negeri/Swasta di Kota
Madiun. Perumusan strategi pengembangan media pembelajaran berbasis media digital
berdasarkan pengamatan lingkungan internal dan eksternal digunakan analisa SWOT.

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut :

1. Pengamatan kebutuhan media digital dalam proses pembelajaran pada 33 SD
Negeri/Swasta di Kota Madiun. Pengamatan dilakukan dengan teknik pengkajian secara
langsung ke Sekolah dan penyimpulan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak
sekolah terkait. Selain itu wawancara juga dilakukan dengan Staf Dinas Pendidikan Kota
Madiun dan Staf Dinas Kominfo Kota Madiun.
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2.

3.

V.

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dengan objek survey adalah Kepala
Sekolah, Guru Kelas, Siswa SD kelas tinggi. Adapun materi survey tentang pemahaman
Literasi Digital Siswa dan Guru, fasilitas pembelajaran daring yang disiapkan oleh
sekolah dan guru, dan motivasi belajar siswa pada proses pembelajaran daring.

Analisa dan pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap penerapan
media digital pada proses pembelajaran di lingkungan SD Negeri/Swasta di Kota
Madiun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan analisa kesiapan Sekolah Dasar Negeri/Swasta di Kota
Madiun dalam menerapkan proses pembelajaran daring. Hasil penelitian berupa analisa data survey,
analisa kondisi lingkungan internal dan eksternal dengan matrik SWOT, dan rekomendasi
pengembangan aplikasi pembelajaran berbasis Learning Management System (LMS) secara terpusat
untuk SD Negeri/Swasta di Kota Madiun. Adapun hasil pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Analisa data Survey

Analisa data survey berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh Kepala Sekolah dan Guru
tentang fasilitas pembelajaran. Survey kesiapan fasilitas pembelajaran pada proses pembelajaran
daring bertujuan untuk mendapatkan data kesiapan sekolah dalam menyiapkan fasilitas
pembelajaran daring. Adapun hasil pengolahan data survey sebagai berikut :

a. Fasilitas pembelajaran daring berdasarkan indikator

1

BOURY  EKEFALA SEXOLAM

Gambar 1. Rata-rata fasilitas e-learning berdasarkan indikator

Berdasarkan hasil analisis data pada Gambar 1, dapat disimpulkan bahwa 1) sebagian besar
sekolah sudah melaksanakan kebijakan terkait pembelajaran daring, 2) sebagian besar sudah
menyediakan fasilitas, 3) adanya ketersediaan jaringan dalam pembelajaran daring, dan 4)
adanya ketersediaan LMS (Learning Management System) dalam pembelajaran daring
meskipun belum semua sekolah menyediakan.

b. Media Digital yang di gunakan dalam pembelajaran daring

Media e-learning yang digunakan guru dalam pembelajaran bervariasi. Media yang paling
banyak digunakan yaitu WA group, sebanyak 74 guru menggunakan media tersebut. Media lain
yang sering digunakan guru adalah google classroom (36 guru) dan video offline/online youtobe
dari luar internal (33 guru) maupun dari internal guru (28 guru). Media lain yang digunakan
guru yaitu video conference (22 guru), e-learning berbasis LMS (9 orang), telegram group (2
guru), dan media lainnya sebanyak 14 guru yang menggunakan microsoft 365, google form, SCI
Media Online, maupun game. Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa guru
masih dominan menggunakan platform WA group dalam proses pembelajaran.
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¢. LMS yang digunakan dalam proses pembelajaran

LMS yang digunakan guru dalam proses pembelajaran bervariasi sesuai fasilitas yang tersedia
dan kemampuan guru dalam menggunakan aplikasi tersebut. LMS yang digunakan guru paling
banyak menggunakan platform moodle, ada 15 guru yang menggunakan platform moodle dalam
LMS. Platform lain yang paling banyak digunakan pada LMS adalah microsoft 365 dan SCI
Media Online. Ada 9 guru yang menggunakan diantara kedua plateform tersebut. Latitude
Learning juga merupakan plateform yang banyak digunakan yaitu sebanyak 7 guru yang
menggunakannya. Beberapa guru juga memanfaatkan plateform lain dalam LMS yaitu ATutor
(3 guru), LRN (3 guru), Schoology (3 guru), Blackboard CourceSite (3 guru), Udemy (2 guru),
ILIAS (2 guru), Sakai (1 guru), Dokeos (1 guru), eFront (1 guru), Academy of Mind (1 guru).

d. Kendala dalam proses pembelajaran daring

Dalam proses pembelajaran daring, guru mengalami beberapa kendala. Berdasarkan data,
persentase terbanyak yang dialami adalah belum menggunakan LMS dalam proses
pembelajaran yaitu sebanyak 24%. Kendala selanjutnya yang sering dialami dalam
pembelajaran daring adalah adanya gangguan jaringan (22%) dan ketersediaan perangkat (14%).
Penguasaan IT guru juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran daring dengan proporsi
yang cukup besar yaitu 12%. Pemahaman siswa dan penguasaan siswa juga menjadi kendala
dalam pembelajaran daring dengan persentase masing-masing 10% dan 7%. Kendala yang lain
diantaranya paket data (3%), motivasi belajar siswa (3%), gangguan listrik (2%), dan dukungan
orang tua (2%).

2. Matriks SWOT

Dalam perumusan strategi pengembangan media pembelajaran daring dengan matriks SWOT,
terlebih dahulu telah dilakukan analisa lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) dan
analisa lingkungan eksternal (ancaman dan peluang). Adapun hasil perumusan strategi dengan
matrik SWOT adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Matriks SWOT

Strengths(S)Kekuatan Weaknesses(W)Kelemahan
SDM Guru leih dari 50% Penggunaan LMS yang sudah
usia produktif (< 45 tahun ) tersedia masih sulit diterapkan
dalam penggunaan teknologi Belum adanya perangkat

Pemahaman guru tentang yang memadai sebagai penunjang
penggunaan media digital untuk pembelajaran Daring

pembelajaran sudah baik, masih ada guru kelas/guru
INTERNAL | menunjukkan angka 60% matapelajaran yang masih belum
bisa menggunakan perangkat digital
EKSTERNAL sebagai media pembelajaran daring

belum adanya kebijakan yang
mengarah pada kesiapan
pembelajaran daring di sekolah

Kesulitan jaringan internet

Opportunities(O)Peluang Strategi (S-0) Strategi (W-0)
Pengguna perangkat Melakukan Sosialisasi Melakukan Perancangan dan
digital yang sudah merambah dan Pelatihan penggunaan implementasi LMS yang sederhana
pada semua kalangan terutama perangkat media pembelajaran dan mudah digunakan.
HP android kepada Guru dan Siswa. Mengevaluasi dan
adanya instruksi Melakukan Sosialisasi Meningkatkan program jaringan
pemerintah untuk melakukan dan Pelatihan penggunaan LMS internet gratis
pembelajaran secara Daring kepada Guru dan Siswa.

pada masa pandemi

Terdapat sarana jaringan
internet gratis hingga 1.750 titik
wifi disetiap wilayah dalam
kota madiun.
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Threats (T)Ancaman Strategi (S-T) Strategi (W-T)

tingkat pemahaman Melakukan Pelatihan Melakukan Perancangan dan
siswa saat menerima pembuatan media pembelajaran implementasi LMS yang sederhana,
pembelajaran secara daring yang dapat menambah mudah digunakan dan dapat
30% berkurang dibandingkan pemahaman siswa dalam terintegrasi dengan sistem lainnya
pembelajaran luring. menerima materi, seperti seperti dapodik, raport dan lain-lain.

Terdapat beberapa pelatihan infografis dan motion
sistem yang harus di grafis.

pergunakan oleh guru yang
akan menjadi beban dalam
implementasinya.

Adanya keterbatasan
orang tua dalam menyediakan
fasilitas belajar bagi
anakanaknya

Berdasarkan hasil perumusan strategi pada Tabel 1. dapat disimpulkan strategi pengembangan
media digital pada proses pembelajaran daring sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perlu adanya peningkatan keterampilan pada guru dan siswa dengan melakukan Sosialisasi
dan Pelatihan penggunaan perangkat media pembelajaran kepada Guru dan Siswa.

Perlu dilakukan Sosialisasi dan Pelatihan penggunaan LMS kepada Guru dan Siswa guna
meningkatkan keterampilan guru dan siswa dalam menggunakan LMS sebagai salah satu
media interaktif yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran LURING atau
DARING.

Melakukan Perancangan dan implementasi LMS yang sederhana dan mudah digunakan.
Dengan menerapkan metode pengambangan aplikasi LMS yang lebih interaktif sehingga
aplikasi LMS dapat digunakan dengan baik dan sesuai kebutuhan pengguna.

Perlu adanya evaluasi secara berkala dan peningkatkan program jaringan internet gratis
yang telah dijalankan oleh pemerintah Kota Madiun sebagai salah satu perangkat
penunjang penerapan aplikasi LMS.

Melakukan Pelatihan pembuatan media pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan
pemahaman siswa dalam menerima materi, seperti pelatihan infografis dan motion grafis.
Melakukan Perancangan dan implementasi LMS yang sederhana, mudah digunakan dan
dapat terintegrasi dengan sistem lainnya seperti dapodik, raport dan lain-lain.

3. Rekomendasi pengambangan LMS pada SD Negeri/Swasta di Kota Madiun secara terpusat

Dari hasil pengolahan data survey dan perumusan strategi pengembangan pembelajaran daring,
maka dapat dirumuskan rekomendasi pengambangan LMS pada proses pembelajaran daring
sebagai berikut :

a. Skemal

e
~

Gambar 1. Skema Server terpusat pada Kominfo Kota Madiun
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Pada Gambar 1 merupakan rekomendasi pengembangan LMS dengan system server
yang terpusat di Kominfo. Dengan skema ini, maka seluruh data pada LMS setiap SD
akan tersimpan pada server. Dari segi pembaiyaan lebih murah, namun akan muncul
kendala jika terjadi error pada server, maka seluruh akses pada LMS akan terganggu.

b. Skema?2
“ ’
X

N N _
- -
Gambar 2. Skema server dibagi pada pembagian wilayah regional

Gambar 2 menjelaskan skema penempatan server pada pembagian wilayah regional.
Pembagian wilayah regional dapat disesuaikan dengan jarak antara satu sekolah
dengan sekolah lain pada setiap kecamatan. Dengan skema ini, maka akan muncul
biaya yang besar untuk pengadaan dan pemeliharaan perangkat server. Namun sangat
kecil sekali kemungkinan terjadi error akses LMS secara bersamaan, karena jika
terjadi gangguan pada salah satu server, maka tidak akan mempengaruhi server yang
lain.

V. KESIMPULAN

Dari hasil penelinitian ini dapat disimpulkan terdapat beberapa faktor yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran DARING pada masa pandemi COVID-
19, yaitu (1) Pemahaman Literasi Digital Guru dan Siswa, (2) Fasilitas Pembelajaran Daring dan
(3) Motivasi Belajar secara DARING. Dari hasil survey yang telah dilakukan semakin baik
fasilitas pembelajaran yang disiapkan oleh Sekolah dalam pembelajaran DARING, maka semakin
baik pemahaman literasi digital Guru dan Siswa. Salah satu strategi yang digunakan peningkatan
pembelajaran DARING yaitu dengan menggunakan aplikasi LMS. Untuk meningkatkan sistem
pembelajaran SD di Kota Madiun, pada penelitian ini merekomendasikan dua desain Arsitektur
Jaringan LMS.
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